BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sedang dihadapkan dengan berbagai
masalah, seperti perombakan jajaran direksi Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang dilakukan oleh menteri BUMN Erick Thohir. Perubahan ini akan berdampak
pada harga saham, kinerja dan pertumbuhan perusahaan. Banyak reformasi tata
kelola perusahaan baru-baru ini berfokus pada anggota dewan perusahaan,
perubahan yang terjadi menuntut berbagai pihak untuk lebih mengkontribusikan
segala upayanya untuk mencapai kemajuan yang diinginkan, terlebih bagi
perusahaan yang pada era modern saat ini memiliki persaingan yang bebas dan
ketat (Alberti et al., 2019).

Kemajuan suatu perusahaan dapat dilihat dari hasil kerja sama semua pihak
yang terlibat dalam perusahaan tersebut. Namun perlu disadari bahwa dalam suatu
perusahaan, dewan serta executive managers merupakan faktor—faktor kunci bagi
kemajuan suatu perusahaan diantaranya melalui kebijakan—kebijakan strategi yang
ditetapkan. Menurut Merchant & Stede, (2018), strategi merupakan alat bagi
perusahaan untuk mencapai kinerja yang diharapkan dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya. Dengan diimplementasikan strategi diharapkan
dapat memberikan hasil yang diinginkan diantaranya adalah peningkatan kinerja
keuangan perusahaan ataupun membantu perusahaan bangkit dari keterpurukan.

Produsen baja pelat merah PT Krakatau Steel Thk sedang berada dalam
kondisi sulit. Berbagai permasalahan mendera hebat perusahaan baja Badan

Usaha Milik Negara. Selama 7 tahun berturut-turut mencatatkan kerugian sejak
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tahun 2012. Ditengah permasalahan tersebut pada tanggal 22 Maret 2019 direktur
teknologi dan produksi dinyatakan sebagai tersangka kasus suap sebesar Rp.24
milyar. Kinerja keuangan Krakatau Steel pada tahun 2018 mengalami kerugian
sebesar Rp. 1,07 triliun atau senilai $77 juta sama seperti tahun sebelumnya, tahun
2017 yang juga membukukan kerugian, namun lebih dalam 10,38% yakni sebesar
$86 juta. Kurang baiknya kinerja Krakatau Steel disebabkan oleh masalah
permintaan (demand), selain itu produk impor juga menekan kinerja perusahaan
(kompasiana.com, 2019).

Berikut ini adalah data rata-rata kinerja perusahaan berdasarkan perhitungan
menggunakan ROA (Return On Assets) diambil dari 5 perusahaan BUMN yang
terdaftar di BEI tahun 2015-2018 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

ROA 5 Perusahaan BUMN 2015-2018

Gambar 1.1
Sumber Data :[www.idx.co.id (Data diolah)

Berdasarkan gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa Kkinerja perusahaan

BUMN vyang dihitung menggunakan rasio ROA cenderung tidak stabil. Dimana
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kinerja perusahaan PT Kimia Farma Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Thk dan PT
Adhi Karya Tbk periode 2015-2018 mengalami penurunan secara signifikan,
sebaliknya kinerja perusahaan PT Aneka Tambang Thk mengalami kenaikan
setiap tahunnya. Berbeda dengan Kkinerja perusahaan PT Telkom Tbk yang
mengalami fluktuatif, yaitu pada tahun 2015-2017 laba perusahaan tersebut
mengalami kenaikan yang relatif tinggi, sedangkan pada tahun 2018 Kinerja
perusahaan menurun dari tahun sebelumnya 16,48% menjadi 10,1%.

Penurunan dan ketidakstabilan kinerja ini terjadi pada perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang mempunyai koneksi politik atau berhubungan
dengan pemerintah. Koneksi politik biasa terjadi khususnya di negara-negara
dengan tingkat korupsi tinggi, hambatan pada investasi asing dan sistem
transparansi yang kurang baik. Perusahaan-perusahaan terbuka dengan keterkaitan
politik banyak ditemukan di seluruh dunia (Faccio, Masulis, & Mcconnell, 2006).
Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki tingkat korupsi tinggi,
berkaitan dengan fenomena dalam penelitian ini perusahaan koneksi politik
Krakatau Steel mengalami kerugian selama 7 tahun berturut-turut serta
perusahaan tersebut juga mengalami kasus korupsi pada tahun 2019.

Menurut Faccio et al., (2006) menjelaskan bahwa perusahaan dianggap
memiliki koneksi secara politik jika setidaknya salah satu pemegang saham yang
besar (seseorang yang mengendalikan setidaknya 10% dari total saham dengan
hak suara) atau salah satu pimpinan perusahaan (CEO, 3 presiden, wakil presiden,
ketua atau sekretaris) adalah anggota parlemen, menteri, atau orang yang

berkaitan erat dengan politik.
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Dunia bisnis memang sangat berkaitan erat dengan politik. Karena
berhasilnya suatu bisnis dipengaruhi oleh politik dimana bisnis itu berada. Politik
mempunyai suatu wadah yaitu partai politik, salah satu peraturan yang mengatur
tentang politik adalah Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 Pasal 34 dan 35
yang mengatur sumber keuangan dan batas maksimum sumbangan untuk partai
politik. Peraturan ini dibuat karena diakui adanya hubungan timbal balik antara
pelaku bisnis dan partai politik.

Hubungan tersebut yaitu partai politik membutuhkan dana untuk keperluan
kampanye dan lainnya sedangkan pelaku bisnis membutuhkan proyek dari
pemerintah dan kemudahan perizinan serta kebijakan yang menguntungkan
pelaku bisnis dan meningkatkan Kinerja perusahaannya. Memang adanya koneksi
politik dalam dunia bisnis bagaikan dua mata pisau dimana selain bisa
memberikan bantuan dana kepada partai politik akan tetapi pemberian bantuan
dana tersebut tidak secara cuma-cuma melainkan ada timbal balik yang
diharapkan.

Pada penelitian ini kinerja perusahaan koneksi politik diduga dipengaruhi
oleh board diversity. Board diversity atau keanekaragaman dewan secara luas
diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu keragaman struktural dewan dan
keanekaragaman demografi dewan (Kagzi & Guha, 2017). Keragaman struktural
dewan dikaitkan dengan atribut, seperti: ukuran dewan, struktur kepemimpinan,
jumlah anggota dewan independen, dan model dewan (Bertoni, Meoli, &

Vismara, 2014; Farag & Mallin, 2016; Pathan & Faff, 2013). Keragaman
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demografi dewan didasarkan pada kriteria seperti: Latar belakang dewan,
kebangsaan, jenis kelamin, usia, pendidikan, fungsional dan pekerjaan.

Board diversity yang dijadikan sebagai variabel independen pada penelitian
ini yaitu umur, gender, latar belakang pendidikan dan masa jabatan dewan direksi.
Umur sering kali dikaitkan dengan tingkat keterbukaan fikiran dan cenderung
mempengaruhi jalan pikiran seorang dewan. Pikiran seorang dewan dapat
mempengaruhi sejauh mana ia dapat mengendalikan perusahaan khususnya dalam
Kinerja perusahaan. Perbedaan usia cenderung mengarah pada variasi dalam nilai
dan perspektif karena berbeda generasi mengalami lingkugan dan peristiwa sosial,
politik dan ekonomi yang berbeda (Alberti et al., 2019). Selanjutnya beberapa
kemampuan kognitif berkurang dengan bertambahnya usia dan begitu pula dengan
kemampuan untuk mengambil risiko (Ararat, Aksu, & Classification, 2010).

Menurut Geddes & Vinod, (1997) usia CEO yang mengakibatkan
probabilitas Kinerja turun yaitu usia 52 tahun dan naik seiring bertambahnya usia
lebih dari itu. Dengan demikian, setelah usia tertentu CEO cenderung tetap berada
pada posisi jabatannya, bahkan CEO yang berkinerja baik adalah yang berusia
lebih tua (Geddes & Vinod, 1997).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kartikaningdyah & Putri,
2017; Kristina & Wiratmaja, 2018) menunjukkan bahwa diversity usia tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Menurut Midavaine et al., (2016)
dengan beragamnya usia dewan direksi, maka dapat meningkatkan Kkinerja
perusahaan. Karena dengan adanya perbedaan usia antara dewan direksi, mereka

akan dapat berhubungan lebih baik dengan pemangku kepentingan yang berbeda

UNIVERSITAS BUNG HATTA



dari berbagai kelompok umur. Anggota direksi senior mungkin lebih cenderung
berurusan dengan otoritas atau regulator pemerintah. Direktur muda dapat
menyelaraskan diri dengan aspirasi generasi berikutnya.

Perbedaan gender dalam direksi juga dapat mempengaruhi Kkinerja
perusahaan. Direksi wanita dapat memberikan pandangan yang lebih segar dan
lebih kompleks, pengalaman, nilai-nilai yang berbeda pengetahuan dan keahlian
(Luckerath-Rovers, 2013). Dengan begitu, adanya wanita dalam dewan dapat
meningkatkan Kinerja perusahaan. Selain itu, keberadaan wanita dalam dewan
dapat menimbulkan situasi yang berisko. Wanita lebih banyak memiliki pemikiran
negatif dibandingkan pria dan memiliki rasa percaya diri yang rendah. Sehingga
dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan (Schubert, Gysler, Brown, &
Brachinger, 2000).

Penelitian sebelumnya oleh Dani, Picolo, & Klann, (2019); llina,
Berezinets, & Cherkasskaya, (2017) menunjukkan hasil bahwa diversity gender
atau keberagaman wanita berpengaruh positif terhadap Kkinerja perusahaan.
Sedangkan penelitian oleh (Kagzi & Guha, 2017; Midavaine et al., 2016; Nugroho
et al., 2019) menunjukkan bahwa diversity gender tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Latar belakang pendidikan dari seorang dewan menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerjanya dalam mengoperasionalkan suatu perusahaan.
Pendidikan dewan dalam perusahaan seharusnya dapat memperluas pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan dalam pemecahan masalah perusahaan

(Kartikaningdyah & Putri, 2017).
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Peneliti sebelumnya (Kagzi & Guha, 2017; Kartikaningdyah & Putri, 2017;
Li, Maggitti, Smith, Tesluk, & Katila, 2013) menunjukkan hasil bahwa diversity
latar belakang pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin banyak keanekaragaman latar
belakang pendidikan maka semakin rendah kinerja perusahaan. Disebabkan akan
merangsang pengumpulan dan pemrosesan informasi, serta akan menimbulkan
konflik dan perbedaan pendapat antar anggota dewan direksi.

Masa jabatan dewan direksi mencerminkan penentu tambahan kualitas dari
seorang dewan direksi (Alberti et al., 2019). Seorang direktur yang memiliki masa
jabatan jangka panjang keterlibatannya dikaitkan dengan pengalaman yang lebih
besar, komitmen dan kompetensi, karena direktur mempunyai pengetahuan
penting tentang perusahaan dan lingkungan bisnis (Vafeas, 2003). Menurut
Hambrick dan Fukutomi, (1991) bahwa masa jabatan CEO memiliki lima fase:
respon terhadap mandat, eksperimen, pemilihan tema abadi, konfergensi dan
disfungsi. Tahap awal masa jabatan CEO ditandai dengan tinggi kinerja karena
kamauan untuk belajar, tekat untuk sukses , keterbukaan dan beresiko tinggi.
Namun menurut Hambrick, Geletkanycz, & Fredrickson, (1993) kinerja mulai
turun karena CEO terus berpegang pada paradigma lama, ada juga penurunan
minat tugas. Mereka berpendapat bahwa CEO yang baru di berlakukan menikmati
kinerja selama 6 tahun pertama masa jabatan mereka, setelah itu kinerja mulai
menurun. Jadi selain direksi yang berkontribusi dalam kinerja perusahaan,
komisaris dapat berperan sehingga Kinerja perusahaan dapat berjalan semaksimal

mungkin.
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Hasil penelitian terdahulu Kartikaningdyah & Putri (2017) menunjukkan
hasil bahwa diversity masa jabatan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja perusahaan.

Penelitian ini pada dasarnya merupakan modifikasi dari penelitian (Ararat et
al., 2010; Darmadi, 2011; Erhardt, Werbel, & Shrader, 2003; Grosvold, Brammer,
& Rayton, 2007; Hassan & Marimuthu, 2016; Ilina et al., 2017; Jindal & Jaiswall,
2015; Kagzi & Guha, 2017; Kartikaningdyah & Putri, 2017; Liickerath-Rovers,
2013; Susanti, Eka Saputra, & Harini, 2018). Yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, meneliti tentang board diversity sebagai variabel independen dan
memilih perusahaan manufaktur, non manufaktur, perusahaan sektor non
keuangan, perusahaan nasional di India serta perusahaan non koneksi politik.
Sedangkan yang membedakan adalah penelitian ini lebih memfokuskan pada
kinerja perusahaan koneksi politik dan menggunakan pengukuran Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment (ROI) dan Tobins’Q pada
variabel dependen. Penelitian ini memilih perusahaan BUMN vyang terdaftar di
BEI periode (2016-2018) sebagai objek penelitian karena persaingan di jenis
perusahaan ini dilakukan oleh perusahaan besar yang saling bersaing demi
mencapai keunggulan kompetitif. Perbedaan tersebut kemungkinan dapat
menimbulkan perbedaan hasil penelitian. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul, Pengaruh Board Diversity
Terhadap Kinerja Perusahaan Koneksi Politik yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah peneliti merumuskan beberapa
pertanyaan yang akan di analisis di dalam penelitian ini yaitu:

1.Apakah diversity usia dewan direksi berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018?

2.Apakah diversity gender dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018?

3.Apakah diversity latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2018?

4. Apakah diversity masa jabatan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan kepada perumusan masalah maka tujuan penelitian ini, adalah
untuk mendapatkan bukti empiris tentang:

1.Pengaruh diversity usia dewan direksi berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018.

2.Pengaruh diversity gender dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

periode 2016-2018.
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3.Pengaruh diversity latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2018.

4.Pengaruh diversity masa jabatan dewan direksi berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan koneksi politik yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
kalangan, yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang
mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dibidang akuntansi dan
investasi terutama dalam hal pengaruh board diversity terhadap kinerja
perusahaan. Diversity yang dibahas dalam penelitian ini antara lain usia,
gender, latar belakang pendidikan dan masa jabatan. Selain itu penelitian ini
juga diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis di masa
yang akan datang. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
perusahaan selain perusahaan BUMN sebagai objek penelitian seperti
perusahaan perbankan dan perusahaan non keuangan. Serta menambah
faktor-faktor yang bisa mempengaruhi Kinerja perusahaan. Pengukuran yang
digunakan pada penelitian sebelumnya memakai ROA dan Tobin’s Q,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan ROA, ROE, ROI dan Tobin’s

Q sebagai pengukuran Kkinerja perusahaan. Untuk saat ini mencari referensi
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terkait kinerja perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROI lumayan

sulit didapat diharapkan penelitian ini dapat membantu pihak yang

memerlukan sebagai tambahan referensi.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat untuk llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengimplementasi pengetahuan
yang penulis dapat selama masa perkuliahan. Dilihat dari penelitian
sebelumnya terdapat beberapa perbedaan yaitu dari segi objek meneliti
perusahaan manufaktur, non manufaktur, perusahaan nasional di India
dan perusahaan sektor keuangan. Selain itu dari segi pengukuran, peneliti
sebelumnya menggunakan rasio ROA dan ROE. Sedangkan penelitian
yang sekarang meneliti perusahaan koneksi politik yaitu perusahaan
BUMN serta menggunakan pengukuran rasio keuangan ROA, ROE,ROI
dan Tobins’Q. Selain itu penelitian ini juga menjadi salah satu syarat
menyelesaikan studi jenjang Sarjana pada Universitas Bunghatta.

b. Manfaat untuk Perusahaan BUMN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
perusahaan dalam memahami pemanfaatan Board Diversity dalam
mencapai efisiensi operasional perusahaan sehingga mampu memberikan
kontribusi dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan
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Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara ringkas isi
masing- masing bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang pengambilan judul,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis, adalah bab yang
menjelaskan berbagai teori yang relevan dengan permasalahan yang dibahas di
dalam penelitian ini. Beberapa teori yang digunakan adalah tentang Kinerja
perusahaan, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan terdiri dari
board diversity dan beberapa teori lainnya. Bab ini juga akan membahas tentang
pengembangan hipotesis dan model penelitian yang akan dipedomani di dalam
tahapan pengolahan data.

Bab Ill Metode Penelitian, adalah bab yang menjelaskan proses
pengambilan populasi dan sampel. Jenis dan sumber data. Defenisi operasional
dan pengukuran variabel dan metode analisis yang digunakan di dalam melakukan
pengujian hipotesis.

Bab IV pembahasan, adalah bab yang menjelaskan tentang deskripsi objek
penelitian, analisis data, interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil
penelitian.

Bab V penutup, adalah bab yang menjelaskan kesimpulan-kesimpulan
yang diperoleh dari hasil pengolahan data penelitian. Selain itu, dalam bab ini

juga berisi saran-saran bagi penelitian selanjutnya.
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